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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam adalah agama terakhir sebagai penyempurna dari 

keberadaan agama-agama sebelumnya. Perkembangan agama Islam yang 

disebarkan oleh nabi Muhammad SAW di Makkah dan di Madinah. 

Kemudian Islam berkembang keseluruh penjuru dunia tidak lain adalah 

karena adanya proses dakwah yang dilakukan oleh para tokoh Islam.  

Dakwah merupakan suatu tugas yang harus diemban oleh setiap umat 

Islam yang tentunya sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing. 

Tugas dakwah merupakan tugas suci yang diwajibkan kepada umat Islam, 

dan juga merupakan suatu yang diwajibkan oleh Nabi Muhammad SAW 

sebagai penerima dan penyampai dakwah. Sebagaimana yang dinyatakan 

dalam firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 104: 

ătFėu ĕăîh öÇĈ& tĂāē§t ní) í¬ĕs¡ė$# tĂ«ĂĘ'tu äĂ«ĖĆpRĘQ$$í/ tĕyĖtu ætā 

ë«sþė$# 3 yìÏs'Ĉ&u Ăć º þríėěþė$#     

Artinya: ñDan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan 

mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 

beruntungò. (QS. 3: 104).
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Ayat di atas memberikan gambaran bahwa mesti ada segolongan 

manusia yang menyeru pada kebajikan kapan dan dimana saja berada. 

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai pemimpin dipermukaan bumi 

ini, untuk menyeru kepada yang maôruf dan mencegah yang munkar, serta 

membawa pada peradaban hidup manusia yang beragama Islam. Dakwah 

berdasarkan amar maôruf nahi munkar, memerlukan suatu kekuatan yang 

tangguh, baik individu atau organisasi untuk mengembangkan dakwah di 

tengah-tengah masyarakat yang heterogen.
2
 

Lembaga atau organisasi yang bergerak dalam bidang dakwah, 

bertujuan untuk mengembangkan dan menanamkan ajaran Islam di tengah-

tengah kehidupan masyarakat salah satunya yaitu Badan Kontak Majelis 

Taôlim (BKMT). Badan Kontak Majelis Taôlim merupakan suatu badan atau 

forum untuk mengkaji permasalahan yang ada dalam majelis taôlim sebagai 

usaha meningkatkan kualitas majelis taklim.
3
 BKMT bergabung, bekerja  dan 

berbuat untuk kepentingan dakwah. Kegiatan dakwah dikelola secara 

terorganisir, sehingga tujuan dakwah dapat direalisasikan, agar aktivitas 

dakwah tersebut memperoleh hasil yang memuaskan, maka sangat perlu 

diperhatikan cara dan manajemen dalam berdakwah. 

Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) sebagai induk atau umbrella 

dari ribuan majelis taklim yang tersebar di seluruh pelosok tanah air, diakui 

telah menyumbangkan peran yang amat besar dan ikut serta mencerdaskan 

kehidupan umat dan bangsa khususnya dalam mengajarkan agama dan 
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penguatan moral bangsa. BKMT terus berkembang dan telah memiliki 

perwakilan di 33 provinsi diseluruh Indonesia.
4
   

Salah satu BKMT di Provinsi Sumatera Barat, adalah di Kabupaten 

Solok Selatan, Kecamatan Sungai Pagu terdapat BKMT yang berasal dari 

beberapa masjid yang berada di kecamatan tersebut. Kegiatan majelis taklim 

yang saat ini umumnya diikuti oleh ibu-ibu dan merupakan suatu hal yang 

positif untuk dipertahankan bahkan ditingkatkan. Kegiatan ini dipandang 

mampu untuk mewadahi kebutuhan para ibu-ibu dalam menimba ilmu-ilmu 

agama.  

Geliat kegiatan para ibu-ibu majelis taklim tidak hanya dikota-kota, 

kabupaten, kecamatan, tetapi sampai pada tingkat desa dan dusun. Kita patut 

bangga dengan berbagai aktivitas yang ada pada kegiatan majelis taklim. 

Sebab kegiatan seperti ini akan membawa dampak positif terhadap 

pengembangan pola pikir dalam ilmu-ilmu agama. Selain itu, kegiatan ini 

akan memupuk solidaritas dan silaturrahim antara anggota-anggota majelis 

taklim. 

Supaya semua kegiatan yang berada dalam organisasi tersebut 

berjalan dengan lancar dan efektif, maka diperlukan sebuah sistem 

menajemen yang baik untuk mengelola dan membangun lembaga tersebut 

sesuai dengan fungsi dan tujuannya. Dalam suatu pengaturan ilmu 

manajemen bahwa disetiap organisasi diperlukan adanya seorang pemimpin. 

Pemimpin difungsikan sebagai pengelola sebuah kegiatan yang harus 
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memiliki dan memahami ilmu tentang menajemen. Salah satu fungsi 

manajemen yaitu penggerakan. 

Menurut G.R. Terry manajemen adalah ñsuatu proses yang khas 

terdiri dari tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang 

telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnyaò.
5
 Apabila perencanaan sudah ada, maka fungsi penggerakan dapat 

dilaksanakan. Penggerakan merupakan fungsi yang terpenting dan inti dari 

manajemen. 

Bagaimanapun baiknya suatu rencana, tertibnya pengorganisasian dan 

tersedianya sumber-sumber tanpa ada fungsi penggerakan, maka semua itu 

tidak akan berarti apa-apa. Karena fungsi penggerakan ini berarti bagaimana 

manajer dapat menggerakan orang-orang atau kelompok agar mau bekerja 

untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan.
6
 Penggerakan adalah 

seluruh proses pemberian motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian 

rupa, sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan 

organisasi dengan efektif dan ekonomis. 

Menurut M. Munir ada beberapa langkah yang harus diperhatikan 

dalam melakukan penggerakan yaitu: 

1. Pemberian motivasi 

2. Melakukan pembimbingan 
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3.  Penjalinanan hubungan 

4.  Penyelenggaraan komunikasi
7
 

Dilihat dari dokumen BKMT Kec. Sungai Pagu periode 2018-2023 

diketahui sudah menjalankan seluruh prgram kegiatan. Nurhayati selaku 

ketua BKMT Kecamatan Sungai Pagu Berdasarkan data yang diperoleh dari 

wawancara, BKMT Kecamatan Sungai Pagu didirikan pada tahun 1998 

dengan jumlah 9 Majelis Taôlim  dan anggota terdiri dari 200 dari seluruh 

Kecamatan Sungai Pagu, hingga sekarang anggota majelis taôlim mencapai 

kurang lebih 500 orang dari 11  majelis taklim yang ada di Kecamatan Sungai 

Pagu pada tahun 2018. BKMT Kecamatan Sungai Pagu memiliki pengurus 

yang berjumlah 20 orang dalam masa kepengurusan periode 2018-2023. 

Tujuan dari BKMT ini sendiri adalah mengarahkan bagaimana 

meningkatkan pengetahuan jamaah tentang agama islam serta mempererat 

hubungan silahturahmi, mengembangkan syiôar agama Islam dan 

memperkokoh akidah agama Islam. Studi pendahuluan yang penulis lakukan, 

Badan Kontak Majelis Taôlim (BKMT) Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten 

Solok Selatan. Dilihat dari program yang ada di Badan Kontak Majelis 

Taklim seluruh program yang telah dibuat telah terlaksana. 

Untuk mewujudkan visi dan misi pengurus telah menetapkan program 

kerja dan kepengurusan periode 2018-2023 yang lengkap yang diketuai oleh 

Nurhayati. Program kerja yang disusun dan dilaksanakan sesuai dengan 

bidang-bidang yang ada. Seperti seksi organisasi dan kelembagaan, seksi 
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dakwah, seksi dana, seksi acara, seksi humas. Sekretaris BKMT menjelaskan 

beberapa program dari seksi dakwah diantaranya sebagai berikut: 

1. Mengikuti pengajian tingkat provinsi 3 bulan sekali 

2. Mengikuti pengajian tingkat kabupaten 2 bulan sekali 

3. Mengadakan pengajian tingkat Kecamatan Sungai Pagu sebulan sekali 

4. Wisata keagamaan 1 tahun sekali ke luar kota  

5. Peringatan hari besar Islam 

6. Penyelenggaraan kegiatan didikan subuh merupakan bagian dari BKMT 

Kec. Sungai Pagu.
8
 

Agar mempermudah dakwah Islam maka dibentuklah suatu organisasi 

yang merupakan sebuah kekuatan umat yang disusun dalam suata kesatuan 

berupa bentuk persatuan mental dan spiritual serta fisik material dibawah 

komando pimpinan sehingga dapat melaksanakan tugas lebih mudah, terarah 

dan jelas motivasinya serta jelas arah tujuannya sehingga dapat mengetahui 

tahap-tahap yang harus dilaluinya.
9
 

Terlaksananya semua program tentunya tidak terlepas dari peran ketua 

untuk menggerakan pengurus dalam menyukseskan semua program yang 

telah ditetapkan. Ketua BKMT Kecamatan Sungai Pagu Nurhayati dalam 

menggerakan bawahannya ia berkata dimulai dari diri sendiri karena saya 
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Afizati, Sekretaris BKMT Kecamatan Sungai Pagu, Wawancara Langsung, Pasir Talang, 

22 September 2018   
9
 Tutty Alawiyah, Strategi Dakwah di Kalangan Majelis Taklim, (Bandung: Mizan, 

1997), Cet. Ke-1, h. 64 



7 
 

 

seorang ketua tentu saya yang terlebih dahulu yang akan bergerak apa bila 

ada acara kemudian yang lain akan mengikut kata beliau.
10

 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 14 

September 2018 dalam rangka memperingati 1 Muharam yang bertempat di 

Masjid Raya Pasar Muaralabuh memang benar. Kegiatan yang dilakukan oleh 

BKMT seperti pengajian terpadu sekali satu bulan, Majelis Taôlim 

mengadakan pertemuan antara beberapa masjid yang tempatnya dilakukan 

secara bergantian. Materi pengajian bulanan ditentukan oleh ustazd tersebut. 

Dengan adanya daftar absen yang menunjuk benar adanya kegiatan kajian 

setiap bulannya yang dilakukan pada tanggal 6 Juli 2018 bertempat di Masjid 

Nurrahman Lundang dan pada tanggal 10 Agustus 2018  yang bertempat di 

Sipotu. 

Pengurus BKMT Kecamatan Sungai Pagu padahal tidak digaji, selain 

itu  para pengurus juga memiliki kesibukan masing-masing dengan profesi 

yang beragam pengurus masih tetap menyempatkan diri untuk mengikuti 

kegiatan rutin dan bertanggung jawab dalam menjalankan semua program 

kerja yang telah dirumuskan. Dalam menjalankan kewajibannya pengurus 

memiliki motivasi tersendiri bahwa tujuan hidup itu tidak hanya untuk 

mengejar dunia semata. Hal ini dapat penulis bandingkan dengan organisasi 

atau lembaga dakwah lain yang memilki program kerja yang objeknya 

masyarakat umum seperti MTI dan MUI tetapi banyak sekali program kerja 
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 Nurhayati, ketua Badan Kontak Majelis Taklim, Wawancara Langsung,  Alai Sako, 
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tidak berjalan dan pengurusnya tidak aktif karena mereka lebih 

mengutamakan tugas pokok mereka. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul ñManajemen Badan Kontak 

Majelis Taklim (BKMT) Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok 

Selatan (Studi tentang Penggerakan)ò.    

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pertanyaan yang akan dicarikan 

jawabanya melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang 

permasalahan di atas, maka yang menjadi permasalahan pokok di sini 

adalah òBagaimana Manajemen Badan Kontak Majelis Taklim 

Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan (Studi tentang 

Penggerakan)ò? 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah adalah ruang lingkup masalah atau upaya 

membatasi ruang lingkup masalah yang terlalu luas atau lebar sehingga 

penelitian itu bisa fokus untuk dilakukan. Mengingat begitu luasnya 

manajemen maka penulis membatasi masalah  penggerakan yang akan 

diteliti sebagai berikut: 
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a. Pemberian motivasi oleh Ketua terhadap  pengurus  BKMT di 

Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

b. Pemberian bimbingan oleh Ketua terhadap pengrus BKMT di 

Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

c. Koordinasi atau penjalinan hubungan yang dilakukan oleh ketua  

BKMT terhadap pengurus BKMT di Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan. 

d. Komunikasi yang dilakukan oleh ketua BKMT terhadap pengurus 

BKMT di Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pemberian motivasi oleh ketua terhadap pengurus  

BKMT di Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan. 

b. Untuk mengetahui pemberian bimbingan oleh ketua terhadap 

pengurus  BKMT di Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten Solok 

Selatan. 

c. Untuk mengetahui koordinasi yang dilakukan oleh ketua BKMT 

terhadap pengurus  BKMT di Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten 

Solok Selatan. 

d. Untuk mengetahui komunikasi yang digunakan oleh ketua BKMT  

terhadap pengurus  BKMT di Kecamatan Sungai Pagu Kabupaten 

Solok  Selatan. 
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2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

a. Sebagai bahan informasi dan sumbangan pemikiran bagi pihak yang 

membutuhkan. 

b. Untuk memperkaya pengetahuan penulis tentang penelitian dan dapat 

dijadikan asumsi dasar dalam merangsang peneliti selanjutnya terkait 

masalah yang sama. 

c. Untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap organisasi Badan 

Kontak Majelis Taôlim (BKMT) di Kecamatan Sungai Pagu 

Kabupaten Solok Selatan. 

d. Sebagai salah satu syarat guna mendapatkan gelar Sarjana Sosial pada 

Jurusan Manajemen Dakwah UIN Imam Bonjol Padang. 

D. Penjelasan Judul 

Agar tidak terdapat perbedaan dalam pemahaman judul maka penulis 

menjelaskan arti kata-kata yang dipakai dalam judul skripsi ini sebagai 

berikut: 

Manajemen  : Manajemen  merupakan ilmu dan seni mengatur 

proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
11
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Badan Kontak 

Majelis Taôlim  

: Merupakan suatu lembaga atau forum untuk 

berkomunikasi antara para pengurus dan 

Majelis Taôlim bukan organisasi yang 

mempunyai kekuatan vertikal.
12

 

Kecamatan Sungai 

Pagu 

: Salah satu Kecamatan yang terdapat di 

Kabupaten Solok Selatan yang di pimpin oleh 

camat. 

Penggerakan  : Seluruh proses pemberian motivasi kerja 

kepada para bawahan sedemikian rupa, 

sehingga mereka mampu bekerja dengan ikhlas 

demi tercapainya tujuan organisasi dengan 

efisien dan ekonomis.
13

 

Jadi yang penulis maksud dengan judul ini adalah penerapan fungsi 

penggerakan  yang mencakup pemberian motivasi, pemberiaan bimbingan, 

koordinasi, dan penjalinan hubungan oleh ketua kepada pengurus di BKMT 

Kecamatan Sungai Pagu  Kabupaten Solok Selatan. 
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E. Sitematika Penelitian 

Adapun yang menjadi sistematika penulisan dalam proposal ini 

mengacu pada daftar isi secara sistematis proposal ini dibagi menjadi lima 

bab, yaitu : 

Bab I :  Pendahuluan  

Dalam bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan dan batasan 

masalah, tujuan  dan kegunaan penelitian, penjelasan judul, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II :  Landasan Teori 

Pada bab ini berisikan tentang landasan teoritis yaitu, pengertian 

manajemen, fungsi-fungsi manajemen, tujuan manajemen, unsur-

unsur manajemen, prinsip-prinsip manajemen. Penggerakan, 

yang meliputi: pengertian penggerakan, langkah-langkah 

penggerakan. 

Bab III : Metode Penelitian 

Dalam bab ini berisi tentang metode penetian yang digunakan 

penulis, yaitu metode penelitian kualitatif. Menerangkan teknik-

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data serta teknik 

pengolahan data. 

Bab IV : Hasil Penelitian 

Pada bab ini berisikan hasil peneliti akan membahas tentang 

temuan umum dan temuan khusus, fungsi manajemen 

Penggerakan dilakukan oleh ketua Badan Kontak Majelis Taôlim 
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(BKMT) di Kecamatan Sungai Pagu, pemberian pemberian 

motivasi, melakukan komunikasi dan pemberian bimbingan. 

Bab V :  Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang 

menjadi penutup dari skripsi ini. 

 


